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ABSTRACT

Road capacity is the ability of a road section to accommodate the ideal flow or volume of traffic in a
certain unit of time, which is expressed in the number of vehicles passing a certain road section in one
hour. The aim of this research is to determine road traffic performance by calculating passing vehicles,
road geometric conditions and environmental conditions. The study carried out in this research was
carried out on Jalan Brigjen Sudiarto, Semarang City with the aim of calculating capacity and service
levels, namely by conducting a survey (starting at 06.00 - 22.00), the data obtained was traffic volume
data. Data processing was carried out using the Guidelines method. Indonesian Road Capacity (PKJI)
in 2023 where the degree of saturation (DS) is an indicator of traffic behavior on the Brigjen Sudiarto
section, Semarang City. From the results of the survey data processing, the Capacity value for the
Brigjend Sudiarto road from Demak to Semarang was obtained with a road capacity of 3,253 pcu/hour
(C) and a traffic volume of 3,261 pcu/hour (Q) degree of saturation (DS) 1.00 ITP F (Flow (obstacles,
low speed, volume above capacity, often occur/congestion for quite a long time), while the capacity of
the Brigjend Sudiarto road from Demak to Semarang is with a road capacity of 3,253 pcu/hour (C)
and a traffic volume of 1,210 pcu/ hours (Q) degree of saturation (DS) 0.37 ITP B (Flow is stable,
speed is slightly limited by traffic, driver can still freely choose his speed).

Keywords: Traffic, Transportation, Road Capacity, Road Performance

ABSTRAK

Kapasitas jalan adalah kemampuan suatu ruas jalan untuk menampung arus atau volume lalu lintas
yang ideal dalam satuan waktu tertentu, yang dinyatakan dalam jumlah kendaraan yang melewati suatu
ruas jalan tertentu dalam waktu satu jam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja
lalu lintas jalan dengan menghitung kendaraan yang melintas, kondisi geometrik jalan dan kondisi
lingkungan. Kajian yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Brigjen Sudiarto kota
semarang dengan tujuan untuk menghitung kapasitas dan tingkat pelayanan yaitu dengan melakukan
survei (mulai pukul 06.00 — 22.00), data yang diperoleh adalah data volume lalu lintas, Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) tahun 2023
dimana derajat kejenuhan (DS) sebagai indikator perilaku lalu lintas pada ruas Brigjen Sudiarto Kota
Semarang. Dari hasil pengolahan data survei diperoleh nilai Kapasitas jalan Brigjend Sudiarto dari
arah Demak ke Semarang dengan kapasitas jalan sebesar 3.253 smp/jam (C) dan volume lalu lintas
3.261smp/jam (Q) derajad kejenuhan (DS) 1,00 ITP F (Arus yang terhambat, kecepatan rendah,
volume diatas kapasitas, sering terjadi/kemacetan pada waktu yang cukup lama), sedangkan Kapasitas
jalan Brigjend Sudiarto dari arah Demak ke Semarang dengan kapasitas jalan sebesar 3.253 smp/jam
(C) dan volume lalu lintas 1.210 smp/jam (Q) derajad kejenuhan (DS) 0,37 ITP B (Arus stabil,
kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas, pengemudi masih dapat bebas dalam memilih
kecepatannya).

.Kata Kunci : Lalu Lintas, Transportasi, Kapasitas jalan, Kinerja Jalan

PENDAHULUAN sekitarnya, sehingga mengakibatkan semakin

Seiring berkembangnya jumlah penduduk meningkatnya pergerakan manusia maupun

Kota Semarang dan  Kabupaten pergerakan angkutan barang. Dalam hal ini
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terkait dengan pergerakan (movement)
tidak lepas dari sistem yang mendukung

pergerakan transportasi (Amahoru, Waas,
& Molle, 2020). Pola pergerakan lalu
lintas sangat dipengaruhi oleh adanya tata
guna  lahan, seperti pertokoan,
perkantoran, perdagangan, jasa, fasilitas
sosial,  fasilitas

umum, industri,

perumahan dan lain-lain sebagainya.
Dengan semakin tinggi dan semakin
bercampur suatu tata guna lahan maka
akan semakin tinggi juga pola pergerakan
lalau lintas. Kegiatan yang bercampur
akan mendorong Masyarakat melakukan
pergerakan untuk memenuhi kebutuhan.

Dalam melakukan pergerakan sangat di
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butuhkan prasarana transportasi berupa jalan dan
jembatan yang berfungsu untuk kendaraan
bergerak dan berpindah dari satu tempat ke

tempat lainya (Patunrangi, 2011).

Pada koridor jalan Brigjend Sudiarto merupakan
pergerakan perkotaan dan bercampur dengan
pergerakan antar kota, seiring dengan
berkembangnya tata guna lahan berupa hunian di
perbatasan Kota Semarang dan Kabupaten
tingginya

volume lalu lintas pada jalan Brigjend Sudiarto

Demak sehingga mengakibatkan

dan kapasitas jalan akan semakin berkurang.
Kemacetan merupakan kondisi dimana volume
lalu lintas melebihi atau mendekati kapasitas

jalan tersebut.

tech MediasVision
| Mesin Antrian
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Gambar 1 Lokasi Penelitian Jalan Brigjend Sudiarto

Terjadinya pergerakan lalu lintas dengan
adanya suatu tata guna lahan perkotaan,
seperti

perumahan, perkantoran,

perdagangan, jasa, fasilitas sosial, industri dan
lain-lain sebagainya (Dewi, 2021). Semakin

tinggi atau semakin bercampur penggunaan
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lahan tersebut, maka semakin tinggi juga
yang

yang

mendorong masyarakat untuk melakukan

pergerakan akan  dihasilkan.

Kegiatan beragam  sehingga

pergerakan untuk memenuhi

kebutuhannya. Pergerakan perjalanan
memerlukan prasarana transportasi yaitu
berupa jalan dan jembatan yang berfungsi
untuk kendaraan bergerak untuk pindah
dari suatu tempat asal ke tempat tujuan

(Patunrangi, 2011).

Hal tersebut menjadi dasar mengambil
ruas Jalan Brigjend Sudiarto sebagai studi
kasus yang nantinya dapat menjadi
pertimbangan dalam mengatasi masalah

lalu lintas yang ada di ruas jalan

Brigjend Sudiarto ini. Tujuan dari
penelitian ini antara lain: (1) mengetahui
tingkat kepadatan lalu lintas Jl. Brigjend
berdasarkan

Sudiarto kapasitas

kendaraan, volume, dan  Tingkat
kejenuhannya. (2) menganalisis Kinerja
jalan pada jam puncak lalu lintas pada JI.
Brigjend Sudiarto, dan (3) memberikan
alternatif solusi untuk peningkatan kinerja

JI. Brigjend Sudiarto.
KAPASITAS JALAN

Kapasitas didefinisikan sebagai arus
maksimum yang dapat dipertahankan
persatuan jam yang melewati suatu titik di

jalan dalam kondisi yang ada (PKJI,

2023). Untuk geometri jalan dengan tipe 4/2T
mempunyai perhitungan kapasitas jalan per
Jalur/per arah, Kapasitas jalan dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

C=CyxFC,xFCpyxFCysx FCyg

Dengan,

C = kapasitas segmen, SMP/jam

C, = kapasitas dasar segmen, SMP/jam. C, =
C pada kondisi ideal, yaitu kondisi

dimana FC,=1, FCp,=1, dan FCys=1

FC, =Faktor koreksi kapasitas akibat lebar lajur
jalan yang tidak ideal.

FCys= Faktor koreksi kapasitas akibat adanya
hambatan samping dan ukuran bahu
jalan yang tidak ideal

FCyx= Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran
kota yang berbeda dengan ukuran kota
ideal.

DERAJAT KEJENUHAN

Derajat kejenuhan atau Degree of Saturation
(DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap
kapasitas yang digunakan sebagai faktor utama
dalam menentukan tingkat pelayanan ruas jalan
kejenuhan/DS

ruas tersebut terdapat

yang diteliti, nilai derajat
menunjukan apakah
masalah kapasitas atau tidak. Jika ruas jalan
semakin dekat

dengan kapasitasnya atau

melebihi kapasitasnya sehingga pergerakan
semakin terbatas (Rauf, Sendow, & Rumayar,
2015). Nilai derajad kejenuhan mempengaruhi
Nilai

apakah segmen jalan tersebut mempunyai

Tingkat pelayanan. DS menunjukkan

https://ejournal.undaris.ac.id/index.php/jei
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masalah kapasitas atau tidak (Novalia,
Sulistyorini, & Putra, 2016).

STANDAR PELAYANAN JALAN
(LOS)

LOS (Level of Service) atau tingkat
pelayanan jalan adalah salah satu metode
yang digunakan untuk mengetahui dan
menilai kinerja jalan yang menjadi
indikator dari kemacetan lalu lintas. Suatu
jalan dapat dikategorikan mengalami
kemacetan apabila dari hasil perhitungan
LOS menghasilkan nilai mendekati 1 atau
melebihi 1 (Meutia, Saleh, & Azmeri,

2017).

Dalam perhitungan LOS di suatu ruas
jalan, terlebih dahulu harus mengetahui

kapasitas jalan (C) yang dapat dihitung
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dengan mengetahui kapasitas dasar, faktor
penyesuaian lebar jalan, faktor penyesuaian
pemisah arah, faktor penyesuaian pemisah arah,
faktor penyesuaian hambatan samping, dan
faktor penyesuaian ukuran kota. Kapasitas jalan
(C) sendiri sebenarnya memiliki definisi sebagai
jumlah kendaraan maksimal yang dapat
ditampung di ruas jalan selama kondisi tertentu

(PKJI, 2023).

Nilai Level of Service (LOS) dapat diketahui

dengan cara melakukan perhitungan
perbandingan antara volume lalu lintas dengan
kapasitas dasar jalan (V/C). Dengan melakukan
perhitungan terhadap nilai LOS, Sedangkan
indeks tingkat pelayanan (ITP) dapat ditentukan
dalam skala interval yang terdiri dari enam
tingkat pelayanan yaitu : A,B,C,D,E,F. (Edward.

K Morlok, 1991).

Tabel 1 Indeks Tingkat Pelayanan

Tingkat

pelayanan Rasio V/C Karakteristik
A 0-0.20 Arus bebas_._ volume rendah dal_l kecepatz_m tinggi. pengemudi
] - dapat memilih kecepatan vang dikehendaki
0.20-0.44 Arus stabil, kecepatan sedikit tqrbatas oleh lalu lintas, pengemudi
U masih dapat bebas dalam memilih kecepatannya
0.45-0,74  Arus stabil, kecepatan dapat dikontrol oleh lalu lintas
Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda beda, volume
D 0,/3-0,54 mendekati kapasitas
E 0.85.100 Arus tidal_s: 5I;E||hi|_~ kecepatan rendah dan berbeda-beda, volume
T mendekati kapasitas
. ~1.00 Arus vang terhambat, kecepatan rendah, volume diatas kapasitas,

sering terjadi/kemacetan pada waktu vang cukup lama

METODE PENELITIAN

Penelitian diawali dengan identifikasi

masalah dan studi Pustaka, hingga

dirumuskan menjadi tujuan penelitian. Data
digunakan adalah data primer dan data sekunder.
dilakukan

didapatkan Kesimpulan.

Pembahasan untuk  kemudian
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HASIL DAN PEMBAHASAN Counting (TC) sebagaimana ditampilkan pada

Dari hasil survei pengumpulan data tabel 2 dan 3.

pencacahan lalu lintas atau survei Traffic

Tabel 2 Hasil Survey Traffic Counting Demak - Semarang

Jumlah kendaraan
Bus, Angkutan tlf::f:rllm
Wakiu Sedan, lip, | >Truk Zas, Sened Umum Bus Kendaraan Peial
Pick Up, | Gandengan | 2F<"2 | (mpu, (B Tak ERER | rOTAL
Bus Kecil Semi Motor Bus S-;.'du.l?;_:. Bemmotor Kaki
Trailer Kecil) HI_'“'
Besar)

0600 - 06,15 75 + 714 0 5 7 1] 815
06.15 - 06,30 169 19 1943 16 5 2 1} 2154
06.30 - 6,45 138 21 1814 4 10 9 1 1997
06,45 - 07100 151 23 1715 5 3] 11 1] 1911
07.0d - 07,15 122 35 1850 2 4 15 1] 2028
07.15 -07.30 142 13 2356 k| 4 16 1] 1540
07.30 - 07.45 116 17 272 4 2 Ll 1] 1895
07.45 - D81 135 EL] 1741 4 8 11 | 1936
0800 - 08,15 &l 25 655 13 13 L] 0 Thib
08.15 - 08.30 150 38 1079 Ed 9 L] | 1286
08,30 - 08 .45 132 27 ke 17 17 0 1] 1084
08.45 - 09.00 108 29 63 f [1] L] 0 752
05,00 - 09,15 131 51 GH7 13 13 0 1] #OS
09,15 - 09.30 124 43 Gl 7 12 1] BS54
09.30 - 09 45 112 35 G698 10 10 L] #6S
09.45 - 10000 109 34 634 12 T 1] 2 TO8
10,00 - 10.15 132 33 590 i : 1] T69
10,15 - 10.30 114 27 623 B 1] [ | T79
10,30 - 10.45 116 34 541 i 5 1] 1 TO3
10.45 - 11.00 126 26 552 6 5 0 | TI6
11.s0-11.15 122 32 531 B 7 2 [i] T2
11.15-11.30 130 33 4052 4 4 | 1] 574
11.30-1145 132 34 442 5 3 1 1] 617
11.45- 12.00 136 32 4TH k] 5 k] 2 657
1200 -12.15 130 53 434 6 i | 1] 627
12.15- 12.30 110 28 4 0 0 k] 1] 547
1230 - 12.45 117 35 483 5 0 0 1] 40
12.45 - 13.00 97 27 396 3 1] k! i} 278
1300 - 13.15 125 £l 519 5 1 2 1] [
13.15 - 13.30 138 27 537 f 4 L] o Ti2
13.30- 13.45 136 42 651 10 4 i 1] H46
13.45 - 14.00 134 37 590 B 2 0 1] T71
1400 - 14.15 147 42 434 14 : 5 1 651
14.15 - 14.30 162 54 447 12 4 B 1 [t
14.30 - 14.45 112 34 432 17 i) 4 1 L]
14.45 - 15.00 a8 32 372 7 5 2 1] S16
1500 - 15.15 B9 32 3BT 4 4 3 3 511
15.15- 15.30 T8 33 4035 3 3 3 2 520
15.30- 1543 98 3l 442 3 2 2 | 570
1545 - 16.00 BB 37 419 fi 5 1] 556
16,00 - 16,15 99 39 456 4 2 2 2 4
16.15 - 16.30 108 37 570 4 4 2 3 719
1630 - 1645 130 40 474 4 2 2 1] 652
16.45 - 17.00 123 47 4ind i 2 2 o 44
17.00 - 17.15 116 £l fd 8 1 i 1] &10
17.15- 17.30 137 3 616 2 1] 2 1 #01

T30-1745 RR 25 479 4 1 1 2 o0
17.45 - 18.00 109 40 477 2 1 L] 1] 619
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Tabel 3 Hasil Survey Traffic Counting Semarang - Demak
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Jumlah kendaraan

Bus, Angkutan .-‘l.n.;_:l-.ut.m
Wakiu Sedan, Jip, | =Truk Zas, Umum Ukmen Kendaraan .
Pick Up, | Gandemgan | S8 | aupyp (Exm Tak Pojalan | o oral
Bus Kecil Semi Maotor Bus S'L'd'“?i':' Bermotor e
Trailer Keal) -
Besar)
(.0 - D6, 15 18 10 181 ] 2 LI 3 112
(.15 - 0630 45 |6 51 10 5 2 | 280
0630 - D645 6E 13 572 3 3 | 2 a2
06.45 - 07.00 63 15 T26 10 2 ] ] 818
O07.04 - 07.15 Q6 14 5446 4 1] 3 2 671
07.15 - 07.30 95 13 507 7 4 4 3 633
07.30 - 0745 127 14 593 ) 8 7 3 Tanl
0745 - 08.00 Q0 26 451 fi 2 5 2 R2
(8.0 - 08,15 72 |2 180 15 4 2 3 188
08,15 - 04,30 B4 |4 373 11 3 2 5 497
0830 - DR 45 140 37 369 22 2 4 Ed 250
08,45 - 09.00 a9 22 330 18 11 3 12 495
059000 - 09.15 118 30 Jal 23 el 2 5 S48
09,15 - 09.30 93 2] 320 21 i) 2 12 475
05930 - 09.45 87 23 333 23 12 | 15 44
09.45 - 10.00 TH 24 342 19 8 3 T 481
10,00 - 10,15 Q0 1| 3513 14 T 4 ] 459
10.15 - 10.30 &9 19 32] 15 8 1 2 455
10,30 - 10,45 a4 34 309 22 i) | 5 471
1045 - 11.00 Ti 27 345 17 5 2 4 470
11.00-11.15 1103 34 321 14 T | 2 482
11.15-11.30 Q6 33 362 10 8 2 3 S14
11.30- 1145 120 k] 370 4 5 2 2 241
11.45- 12.00 113 3l 436 2 [} | 3 202
12080 - 12.15 1103 46 475 1 1 3 2 63l
12.15-12.30 113 39 460 ] 2 | 2 615
1230 - 1245 Ga 33 427 2 3 | | =6l
12.45 - 13.00 111 14 477 2 1 L ] Gl0
13080 - 13.15 112 37 451 2 1 4 2 L1
13.15-13.30 123 3l 572 5 3 3 | Ti8
13.30- 1345 125 33 430 3 2 3 0 06
1345 - 14.00 116 27 493 5 3 2 I 647
1400 - 14.15 117 ELI] 475 12 3 2 1] 630
14.15 - 14.30 107 34 40 9 1 2 | 4
1430 - 1445 1440 33 422 16 1 | | fil4
14.45 - 15.00 121 9 477 16 {0 fi 2 L] |
1500 - 15.15 123 26 568 17 3 5 5 T47
15.15 - 15.30 1105 23 6 16 2 3 ] H44
1530 - 1545 113 27 921 14 i} 2 1081
1545 - 16.00 12] 24 1 246 18 1 fi 7 1423
16060 - 16.15 102 23 13132 & 2 2 ] 1475
16.15 - 16.30 122 2B | GER fi 2 7 G 1862
16.30 - 1645 138 25 1498 4 3 i 1675
1645 - 17.00 148 28 1 4E0 2 1 4 T 16T
17.00 - 17.15 112 3l 2119 12 4 2 4 1184
17.15- 17.30 124 28 | 850 1] 2 1 L] 2061
T30- 1745 163 25 1372 9 3 i} i 1572
1745 - 15.00 16 24 1 103 5 1 L | 1240
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Gambar 2 Grafik Volume Lalu-lintas Satuan SMP/jam

Dari hasil analisis didapatkan grafik di

atas memperlihatkan  bahwa jalan
Brigjend Sudiarto memiliki jam puncak
pada pukul 06.45 — 07.45 dengan volume
lalu lintas 3.261smp/jam dari arah Demak
ke

Semarang ke Demak didapatkan volume

Semarang, kemudian dari arah

lalu lintas 1.210 smp/jam.

Untuk menganalisis ruas jalan dengan tipe jalan
terbagi adalah melakukan analisi kapasitas jalan
pada masing-masing arah lalu lintas, hasil
analisis diperoleh dengan cara menggunakan
metode PKJI 2023, untuk perhitungan kapasitas
dan kinerja jalan Brigjend Sudiarto dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Tabel Kapasitas dan Kinerja Ruas Jalan Brigjend Sudiarto

Volume Lalu Kapasitas Jalan ' Derajad .
Mo Jama jalan Lintas ()} C Kejenuhan F{ni:ie.ks Tm?.lk.";::l
( smp/jam) {smp/jam) DS=()/'C chyanan {
| JI. Brigjend Sudiarto Timur-Barat 3.261 3.253 1,00 F
2 JI. Brigjend Sudiarto Barat-Timur 1.210 3.253 0,37 B

Pada tabel di atas dapat dilihat jalan

memiliki ~ volume  tertinggi  yaitu

3.261smp/jam dari arah Demak ke
Semarang, kemudian dari arah Semarang
ke Demak didapatkan 1.210 smp/jam, dan
memiliki kapasitas jalan sebesar 3.253

smp/jam per arah. Nilai derajad kejenuhan

didapatkan dari volume lalu lintas / kapasitas

jalan, sehingga didapatkan nilai derajad

kejenuhan Demak ke Semarang 1,00 dengan ITP
F (Arus yang terhambat, kecepatan rendah,
volume diatas kapasitas, sering
terjadi/kemacetan pada waktu yang cukup lama)

dan Semarang-Demak 0,37 dengan ITP B (Arus

https://ejournal.undaris.ac.id/index.php/jei
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stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu
lintas, pengemudi masih dapat bebas

dalam memilih kecepatannya).

Tata guna lahan campuran mengakibatkan
hambatan samping semakin tinggi dan
perkembangan permukiman di perbatasan
Kota Semarang dan Demak semakin
banyak mengakibatkan bertambahnya
pergerakan lalu lintas yang menyebabkan

berkurangnya kapasitas jalan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis diatas yang
telah dilakukan sehingga dapat diperoleh
simpulan dan saran sebagai berikut:

1. Kapasitas jalan Brigjend Sudiarto dari
arah Demak ke Semarang dengan

kapasitas jalan sebesar 3.253 smp/jam

(C) dan volume lalu lintas
3.261smp/jam (Q) derajad kejenuhan
(DS) 1,00 ITP F (Arus yang

terhambat, kecepatan rendah, volume

diatas kapasitas, sering
terjadi/kemacetan pada waktu yang
cukup lama)

2. Kapasitas jalan Brigjend Sudiarto dari
arah Demak ke Semarang dengan
kapasitas jalan sebesar 3.253 smp/jam
(C) dan volume lalu lintas 1.210
smp/jam (Q) derajad kejenuhan (DS)

0,37 ITP B (Arus stabil, kecepatan

JURNAL TEKNIK INDONESIA - VoL. 06 No. 01 (April 2025))

sedikit terbatas oleh lalu lintas, pengemudi

masih  dapat bebas dalam  memilih
kecepatannya).
3. Dalam mengatasi permasalahan tersebut
perlu konsep penataan trotoar, pedagang kaki
lima, parkir yang berada di pinggir jalan guna
mengurangi hamatan samping yang dapat
meningkatkan kinerja jalan dan mendorong
Masyarakat untuk menggunakan angkutan

umum utnuk mengurangi volume lalu lintas.
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